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ABSTRAK 

“STUDI PENELITIAN CAMPURAN ASPAL JENIS HRS – BASE 

DENGAN MENGGUNAKAN AGREGAT LOKAL BERDASARKAN 

KARAKTERISTIK MARSHALL (QUARY SUNGAI TALAU KAB.  

BELU NTT)”, Oleh: Selistino Alfian Acry Tae (Nim: 1921009), Dosen 

Pembimbing I :Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. Dosen Pembimbing II: Mohammad 

Erfan, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.  

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan pengikat 

yang di gunakan untuk melayani beban lalu lintas. Dilihat dari sudut fungsinya, 

maka jalan harus mempunyai daya dukung yang baik sehingga dapat memikul 

beban yang bekerja diatasnya, oleh karena itu jalan harus memiliki struktur 

perkerasan yang kuat sehingga mampu menerima beban lalu lintas. Campuran 

aspal menggunakan Dua metode campuran yaitu campuran Aspal Panas dan 

Aspal dingin, namun yang  sering digunakan adalah campuran aspal panas yang 

terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler, dan bahan pengikat aspal. Di 

Kabupaten Belu terdapat beberapa sungai yang memiliki potensi material yang 

cukup besar, salah satunya adalah potensi material pada sungai Talau. Namun 

pada umumnya pembangunan konstruksi jalan di Kabupaten Belu lebih 

menggunakan lapisan aspal jenis AC-WC.  

Penelitian ini secara umum merupakan pengujian laboratorium yang 

bertujuan untuk menguji kelayakan material Quarry Talau sebagai agregat 

campuran Hot Rolled Sheet - Base( HRS-Base). Tempat penelitian, pemeriksaan 

bahan dan pengujian stabilitas campuran aspal beton ini dilaksanakan di 

Laboratorium Bahan Konstruksi ITN Malang Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2 

Malang. Metode analisa data yang digunakan adalah teknik observasi secara 

langsung terhadap obyek yang akan diteliti dengan dua metode yaitu 

Pengambilan data lapangan dan pengambilan data Laboratorium. 

Hasil pengujian menganalisa karakteristik agregat dari Sungai Talau 

Kabupaten Belu dapat di simpulkan bahwa karakteristik dari agregat memenuhi 

syarat untuk campuran HRS-BASE Hot Rolled Sheet – Base. Dari hasil 

pengujian masrshall dan perhitungan maka di dapatkan Kadar aspal optimum 

sebesasar 6,48%. Dengan hasil pengujian stabilitas marshall sisa perendaman 

(%) selama 24 jam dalam suhu 60°C didapatkan nilai sebsar 91% dan batas 

minimumnya 90% maka disimpulkan bahwa pengujian (immersion test) 

memenuhi spesifikasi yang sudah ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Agregat, HRS- Base, (KAO), Marshall, immersion test 
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DAFTAR NOTASI 

 

D = Ukuran agregat yang sedang diperhitungkan 

d = Ukuran maksimum partikel dalam gradasi terbuka 

S = angka stabilitas sesungguhnya 

P = pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat 

Q = angka koreksi benda uji 

VMA = Rongga diantara mineral agregat, persen volume bulk 

Gmb = Berat jenis bulk campuran 

Gsb = Berat jenis afektif agregat 

Ps = Jumlah agregat, % terhadap total berat campuran 

VFA = Pori antar butir agregat yang terisi aspal % dari VMA 

VMA = Pori antara butir agregat didalam beton aspal padat, % dari 

volume beton bulk aspal padat 

VIM  = Pori dalam beton aspal padat, % dari volume beton bulk beton 

aspal padat 

VIM = Rongga di dalam campuran, persen terhadap volume total 

campuran 

Gmm = Berat jenis maksimum campuran 

Gmb = Berat jenis bulk campuran 

S = Nilai stabilitas 

R = Nilai flow 

MQ = Nilai Marshall Quotient (kg/mm) 

AIV = Aggregate Impact Value (%) 

Bk = berat benda uji kering oven (gr) 

B = berat piknometer berisi air (gr) 

Ba = berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr) 

P = gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat 

W = berat benda uji (gram) 



 
 

xix 
 

R = berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing 

ukuran 

E = massa butir pecah dengan sekurang-kurangnya jumlah 

Pb = kadar aspal rencana, persen terhadap berat campuran  

CA = proporsi fraksi kasar ( tertahan saringan no.8 )  

FA = proporsi fraksi halus ( lolos saringan no.8 dan tertahan saringan 

no.200 )  

FF = proporsi bahan pengisi ( lolos saringan no.200 )   

K = konstanta ( laston : 0,5 ~ 1 ; lataston : 2 ~ 3 )   

�̿�  = nilai rata-rata  

S = standart deviasi P = persentil t0,975 = nilai pada persentil 

X = Kadar Aspal 

Y = Parameter Marshall 

 

 

 

 

 

 


